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Pendahuluan

Abstract: Horses are livestock which are used as a source of meat for the
people in Jeneponto Regency. Horse rearing is still traditional where horses
are kept in a semi-intensive system and consume local forages.
Slaughtering of horses in this area was carried out at slaughterhouses that
produce carcasses as a product. Horses slaughtered, both stallions and
mares, range in age from 3-7 years. Based on this background, it is
necessary to conduct research because it is not yet known how horse
carcasses are produced from this feeding system when viewed from sex
differences. The research was carried out from August to September 2022
at slaughterhouses spread across the Jeneponto Regency, South Sulawesi.
The types of horses slaughtered and examined for their carcasses were
Sumba horses, Sulawesi/Bugis horses. Carcass weight data were tested
using one-way ANOVA and H-test in SPSS 2020. The results showed that
male carcass weight was higher than female carcass weight. The male horse
carcass weight was 120.20 + 6.38 kilograms, while the female body weight
was 107.4 £ 6.19 kilograms. The correlation between sex and carcass
weight in horses fed local feed showed a significant relationship (p<0.05).
Based on the results of the study, it can be concluded that there is a
significant difference in carcass weight between stallions and mares by
feeding local forages and there was a correlation between the sex of horses
fed with local forage and the weight of the carcass produced.
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yang tidak kalah dari daging sapi ataupun
ayam. Hasil penelitian Seong, et al., (2019)

Ternak kuda memiliki manfaat yang
cukup penting karena berbagai kegunaannya,

meskipun belum mendapat fokus
pengembangan yang proporsional  dari
pemerintah  (Setyobudi et al.,, 2009).

Masyarakat di Sulawesi Selatan sebagian telah
mengonsumsi daging kuda selama ini dan
menjadi makanan tradisional yang popular,
khususnya di Kabupaten Jeneponto (Junaid dan
D’hauteserre, 2017). Kuda telah menjadi ciri
khas dari Jeneponto ditandai dengan
banyaknya makanan lokal berbahan dasar
daging ternak ini seperti gantala jarang, coto
kuda, konro kuda, hingga dendeng dari daging
kuda.

Daging kuda dikenal kaya akan nutrisi

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

menunjukkan kandungan air hingga 71,69%,
protein 21,28%, lemak berkisar 2,56 % hingga
12,14% dan kolesterol maksimum 79,50 mg/100
g. Sementara, hasi penelitian Tateo et al., (2008)
dan Juarez et al., (2009) daging kuda
mengandung lemak jenuh dan tidak jenuh yang
tinggi sehingga dapat menjadi alternatif
pengganti daging sapi.

Wilayah Jeneponto sendiri, daging kuda
yang dikonsumsi berasal dari kuda yang
dipelihara. Kuda tersebut tujuannya memang
untuk dipotong atau diambil dagingnya
ataupun yang berasal dari kuda pekerja yang
telah afkir atau tidak dipekerjakan lagi (Lestari
et al.,, 2015). Pemeliharaan kuda dilakukan
dengan tujuan untuk membantu pekerjaan di
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ladang/sawah, alat transportasi antar wilayah
desa atau kecamatan, peliharaan sebagai
simbol kemapanan, penyaluran hobi berkuda,
serta untuk dimanfaatkan dagingnya (Susanti
et al., 2021).

Jeneponto menjadi daerah dengan
populasi kuda terbesar di Indonesia dengan
jumlah mencapai 73.756 ekor pada tahun 2021
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto,
2022). Sistem pemeliharaan kuda saat ini
masih tradisional dengan bergantung pada
pakan hijauan lokal. Peternak kuda di
Jeneponto memilih untuk memotong ternak
jantan, sedangkan ternak betina dipelihara
untuk dikembangbiakkan, dijadikan indukan.
Meskipun begitu, pemotongan kuda tidak
terpaku pada jenis kelamin jantan saja karena
beberapa peternak tetap memotong Kkuda
betina.

Faktor utama yang menentukan produksi
daging kuda adalah karkas (Casanova, 2014).
Karkas kuda ini dipengaruhi oleh jenis kelamin
(J. Lorenzo et al., 2014). Hasil penelitian Kadir
(2011) menemukan bahwa kuda berpotensi
menghasilkan karkas hingga 125 kg. Produksi
karkas kuda relatif tinggi, dengan persentase
60-70%, dengan komposisi 70%, daging,
lemak 10% dan tulang 20% (Sarrie & Beriain,
2005). Konsumsi daging kuda relatif aman bagi
konsumen apabila ternak yang dipotong itu
sehat dan mengikuti standar prosedur yang
benar (Stanciu, 2015).

Ternak non ruminansia dikenal sebagai
hind-gut fermenter yang sistem pencernaannya
fermentasi terjadi di bagian belakang dan tidak
melakukan proses memamah biak atau
ruminasi (Manarisip et al., 2016). Sumber
utama pakan ternak ruminansia dan non
ruminansia  herbivora  adalah rumput,
leguminosa, maupun limbah pertanian dan
perkebunan (Saking dan Qomariyah, 2017).
Kondisi iklim yang tropis di Indonesia dengan
adanya musim  hujan dan  kemarau
menyebabkan ketersediaan pakan hijauan
terancam tidak kontinu. Beberapa jenis rumput
dan leguminosa liar yang tumbuh subur
dimusim kemarau menjadi alternatif sumber
pakan bagi peternak.

Performan kuda akan seiring dengan
kualitas hijauan yang diberikan. Pakan hijau
yang berkualitas baik, akan berpengaruh
positif pada kuda dan tidak hanya memenuhi
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kebutuhan energi, protein, lemak, vitamin serta
nutrisi lainnya (Mansyur et al., 2006).
Meskipun pakan impor memiliki tingkat
konsumsi dan pencernaan lebih tinggi dari
pada pakan lokal untuk kuda (Tampanguma et
al., 2020). Namun, kondisi di lapangan
peternak kuda di Kabupaten Jeneponto belum
memiliki akses ke pakan impor, baik
disebabkan oleh faktor biaya, lokasi, maupun
wawasan dan pengetahuan peternak.

Jenis pakan lokal yang diberikan pada
kuda di Jeneponto antara lain rumput lapang,
rumput gajah, limbah tanaman jagung, jerami
padi, hingga tongkol jagung. Sementara itu,
jenis konsentrat yang biasa diberikan bagi kuda
antara lain dedak, jagung, limbah pertanian
lainnya. Selama ini, peternak kuda di
Jeneponto  belum menerapkan teknologi
pengolahan pakan untuk menambah nilai gizi,
daya simpan, serta nilai jual bahan pakannya.
Teknologi seperti fermentasi, ensilase, ataupun
pembuatan hay belum diaplikasikan. Hal ini
disebabkan kurangnya wawasan serta sumber
daya modal yang dimiliki peternak. Oleh
karena itu pakan yang diberikan masih berkisar
pada pakan lokal tanpa diolah.

Pemanfaatan kuda sebagai bahan pangan
serta kondisi pemberian pakan yang ada saat
ini berkaitan erat dengan hasil produksi dari
kuda yakni karkasnya. Saat ini, penelitian
mengenai karakteristik karkas kuda yang
dipelihara secara tradisional dengan pakan
lokal belum ada. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
karena belum diketahui bagaimana karkas kuda
yang dihasilkan dari sistem pemberian pakan
ini jika ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.
Melalui penelitian ini dapat diperoleh
gambaran mengenai karakteristik bobot karkas
ternak kuda di Kabupaten Jeneponto yang
diberi pakan dari hijauan lokal.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga September 2022. Penelitian
dilakukan pada tempat pemotongan hewan yang
tersebar di wilayah Kabupaten Jeneponto,
Sulawesi Selatan.

Manajemen ternak
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Jenis kuda yang dipotong dan diteliti
karkasnya adalah kuda Sumba, kuda
Sulawesi/kuda Bugis yang merupakan spesies
kuda lokal. Kuda ini dipelihara dengan sistem
semi intensif di mana ternak digembalakan pada
pagi hingga sore hari dan kembali ke kandang
pada sore hari. Tempat pemotongan hewan di
Kabupaten Jeneponto adalah rumah potong
dengan manajemen tradisional dan fasilitas atau
sarana-prasarana yang minim.

Pemotongan kuda dilaksanakan dengan
mengikuti syariat Islam. Prosesnya dimulai
dengan penyembelihan di leher, pengeluaran
darah, kemudian dilanjutkan dengan pemisahan
bagian kepala, pengulitan, pengeluaran jeroan
(eviserasi) serta dilanjutkan dengan
pengkarkasan. Belum adanya standarisasi
potongan komersial karkas dan daging kuda,
mengakibatkan adanya variasi bentuk dan ukuran
potongan antara satu tempat pemotongan hewan
dengan lainnya. Biasanya potongan karkas akan
mengikuti keinginan konsumen pemesan.

Teknik pengumpulan data

Kuda yang diteliti pada riset ini berumur
antara 3 hingga 7 tahun, terdiri atas 20 ekor
jantan dan 10 ekor betina. Kuda sebanyak 30
ekor diperoleh dari 15 tempat pemotongan
hewan yang tersebar di seluruh Kabupaten
Jeneponto. Data primer diambil dari tempat
pemotongan hewan sesaat setelah kuda dipotong.
Sebanyak 30 karkas ditimbang dan dicatat
beratnya serta informasi kuda yang dipotong
dicatat pada saat pemotongan. Data sekunder
diambil dengan melakukan wawancara pada
pemilik kuda, pemilik tempat pemotongan
hewan, serta pegawai atau karyawan yang
dipekerjakan di lokasi tersebut. Data yang
dikumpulkan termasuk jenis pakan hijauan lokal
yang digunakan, umur, jenis kelamin, asal,
lingkar dada, serta panjang badan kuda.

Analisis karkas

Karkas merujuk pada bagian tubuh ternak
setelah dipotong kecuali kulit, kepala, jeroan, dan
ekor. Bagian kaki tidak dipisahkan pada ternak
kuda di Jeneponto sehingga dimasukkan ke
dalam data karkas kuda.

Analisis statistik
Data bobot karkas diuji menggunakan one-
way ANOVA dan H-test pada SPSS 2020 untuk
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melihat pengaruh jenis kelamin terhadap karkas
kuda yang diberi pakan hijauan lokal. Korelasi
Rank Spearman dilakukan untuk menganalisis
korelasi jenis kelamin kuda yang diberi pakan
hijauan lokal dengan bobot karkasnya.

Hasil dan Pembahasan

Bahan pakan lokal untuk kuda

Bahan pakan lokal yang akan diberikan
pada kuda belum diuji lebih lanjut untuk setiap
tujuan pemeliharaan (Pongoh et al., 2015).
Kondisi ini ditambah dengan kurangnya wawasan
peternak kuda di Kabupaten Jeneponto mengenai
jenis pakan hijauan yang dapat diberikan untuk
kuda serta teknologi pengolahannya guna
menambah nilai nutrisi serta daya simpannya.
Pemberian pakan kuda mengikuti kebiasan turun
temurun atau mengikuti kebiasaan peternak di
wilayah tersebut. Peternak masih memeberikan
pakan dengan cara menyabit/mengambil sendiri
atau dengan membeli dari pedagang rumput.
Selain itu, umumnya juga ternak digembalakan
baik di pinggiran sawah, tanah atau padang
penggembelaan, pinggiran kebun, dan lahan
kosong lainnya (Mansyur et al., 2006).

Metode pemberian pakan kuda di
Kabupaten Jeneponto dengan penggembalaan
dan dikandangkan di waktu malam hari. Hal ini
menyebabkan ternak kuda mengonsumsi pakan
hijauan yang tersedia di lokasi penggembalaan
ataupun mengandalkan bahan pakan yang
disediakan melalui sistem cut and carry (angkut
& potong). Bahan pakan kuda harus segar
ataupun yang diawetkan atau disediakan
sepanjang hari guna menghindari masa kosong
yang terlalu lama (lebih dari 4-5 jam). Hal ini
disebabkan kuda memiliki kebiasaan waktu
makan yang lama atau panjang. Ternak kuda yang
membutuhkan kenaikan asupan energi karena
kondisi  fisiologisnya seperti  kebuntingan,
menyusui, atau kerja berat, maka disarankan
pemberian hijauan yang tua.

Hijauan tinggi akan serat kasar dan
umumnya bersumber baik dari rumput maupun
dari limbah pertanian. Namun, perlu diperhatikan
kualitas pakan hijauan yang dapat menyebabkan
gangguan kesehatan seperti jamur yang berisiko
menyebabkan gangguan pernapasan. Ternak
kuda yang digembalakan akan menghabiskan
waktu rata-rata antara 12,5 jam hingga 18 jam
perhari. Bahkan meskipun dikandangkan, kuda
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akan menghabiskan waktu 8,5 hingga 12 jam
perhari untuk melakukan kegiatan makan (Harris
et al., 2017). Berdasarkan penelitian ternak kuda
pekerja di  Yogyakarta, rata-rata kuda
mengonsumsi pakan sebanyak 16 kilogram per
hari (Setyobudi et al., 2009).

Hasil pengamatan di Kabupaten Jeneponto,
kuda digembalakan di tempat yang terkadang
kurang subur, apalagi daerah ini dikenal sebagai
daerah yang relatif gersang atau kering. Meskipun
hijauan yang tersedia cukup beraneka ragam dan
segar, namun jumlah yang dikonsumsi belum
dapat dipastikan apakah sudah mencukupi
kebutuhan nutrisi harian ternak kuda. Kecukupan
nutrisi akan berpengaruh positif terhadap karkas
yang dihasilkan.

Jenis pakan hijauan lokal yang dikonsumsi
oleh kuda dalam penelitian ini yaitu rumput
lapang, alang-alang, jerami padi, dan jerami
jagung. Selain itu peternak juga memanfaatkan
limbah perkebunan dan limbah pertanian seperti
jerami kacang, jerami kacang panjang, jerami ubi,
dan lain-lainnya. Pakan ini diperoleh dari
berbagai sumber di wilayah Kabupaten Jeneponto
baik dari kebun, sawah, maupun lahan yang tidak
dimanfaatkan.

Karakteristik karkas kuda

Bobot karkas kuda diperoleh dengan
melakukan penimbangan dan hasilnya disajikan
pada tabel 1. Sampel karkas kuda di tempat
pemotongan hewan yang diamati, diperoleh
bobot karkas jantan yang lebih tinggi
dibandingkan bobot karkas betina. Bobot karkas
kuda jantan vyaitu 120,20+6,38 kilogram,
sedangkan bobot badan betina diperoleh sebesar
107,446,19 kilogram.

Tabel 1. Bobot karkas kuda yang diberi pakan
hijauan lokal dengan jenis kelamin berbeda

Variabel Jantan Betina Sig?
Kgfgfs 120,20+6,38% 107,446,198  *

aSignificance: * p<0.05.
Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan statistik (* B p<0.05)

Korelasi antara karkas kuda dengan jenis
kelamin

Keterkaitan antara jenis kelamin dengan
bobot karkas kuda yang mengonsumsi pakan
hijauan local perlu diketahui, maka dilakukan uji
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korelasi. Hasil analisis ditemukan adanya
korelasi yang nyata antara jenis kelamin dengan
bobot karkas kuda (Tabel 2).

Tabel 2. Korelasi antara bobot karkas kuda yang
diberi pakan hijauan lokal dengan jenis kelamin

Sig. 2 tailed Sig.2
0,016 *

Variabel r
Karkas -0,731
aSignificance: *p<0.05.

Pembahasan

Bobot karkas pada dasarnya dapat
ditingkatkan dengan beberapa cara diantaranya
dengan mengawinkan ternak dengan jenis ternak
yang lebih besar, menambah umur potong,
perbaikan kualitas pakan saat fase finishing
termasuk memberikan konsentrat dan hijauan
berkualitas tinggi (Franco et al.,, 2013).
Penelitian ini kemudian menemukan bahwa
pemberian pakan yang berkualitas di masa kuda
masih fase umur di bawah 1 tahun (foal), maka
akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
kuda dewasa hingga ke produksi karkasnya.
Selain itu, hasil penelitian Polidori et al., (2021)
menemukan bahwa bobot karkas juga
dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan. Ternak
keledai yang dipelihara secara intensif memiliki
bobot karkas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dipelihara secara ekstensif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan pemberian pakan hijauan lokal, bobot
karkas kuda jantan berbeda nyata dengan bobot
karkas kuda betina. Bobot karkas kuda yang
diberi pakan hijauan lokal dengan jenis kelamin
jantan lebih tinggi dibandingkan kuda berjenis
kelamin betina. Hewan jantan secara umum
tumbuh besar lebih cepat dibandingkan betina
(Panjono et al., 2009) dengan pertumbuhan otot
dan ukuran tubuh yang lebih besar ketika dewasa.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini karena
umur kuda yang diamati sudah termasuk umur
dewasa. Hasil riset yang serupa juga ditemukan
oleh Lorenzo et al., (2013) yang meneliti bobot
anak kuda (foal) dan menyimpulkan bobot jantan
lebih berat dibandingkan kuda betina.

Korelasi antara jenis kelamin dan bobot
karkas pada kuda yang diberi pakan lokal
menunjukkan  hubungan yang signifikan
(p<0.05). Hasil berbeda ditemukan oleh
Casanova (2014) di mana jenis kelamin bukan
variabel penting yang mempengaruhi bobot
karkas dingin. Namun, terdapat korelasi
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fenotipik dengan jenis kelamin yang merupakan
temuan pada ternak sapi (Coyne et al., 2019). Hal
ini juga didukung oleh hasil penelitian Park et al.,
(2002) pada ternak sapi bahwa ditemukan
korelasi antara interaksi jenis kelamin dan bobot
hidup dengan bobot karkas yang diperoleh.
Ternak jantan menunjukkan bobot karkas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bobot karkas
betina. Bobot karkas ini terkait dengan
kandungan lemak karkas kuda (Briano et al.,
2018). Hasil penelitian menemukan bobot karkas
berkorelasi dengan jenis kelamin. Hal ini
disebabkan kecenderungan pemotong untuk
memilih ternak kuda jantan dewasa dengan
postur besar dibandingkan kuda betina pada
umur yang sama.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan bobot karkas yang signifikan antara
kuda jantan dan kuda betina dengan pemberian
pakan hijauan lokal. Ternak kuda jantan
memiliki bobot karkas yang lebih tinggi
dibandingkan ternak betina dengan pemberian
pakan hijauan lokal. Selanjutnya, terdapat
korelasi antara jenis kelamin ternak kuda yang
diberi pakan hijauan lokal dengan bobot karkas
yang dihasilkan. Penelitian dapat dilanjutkan
dengan mengamati pengaruh jenis pakan yang
berbeda terhadap bobot karkas. Selain itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai intake pakan kuda
yang dipelihara di Kabupaten Jeneponto dan
kaitannya dengan bobot karkas maupun non
karkasnya.
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